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ABSTRAK

Maizatul Hasanah : Analisis Kinerja Keuangan pada KUD Pita Bunga
Tahun 2008-2012
Pembimbing : Herlina Helmy, SE, Ak, MS, Ak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan
pada KUD Pita Bunga tahun 2008-2012 dan untuk mengetahui posisi keuangan
pada KUD Pita Bunga.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang di awali dengan analisis
teori dan diikuti dengan pengambilan data. Penelitian terapan merupakan
penelitian yang menerapkan suatu permasalahan akuntansi ke dalam suatu
perusahaan. Data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder
yang diperoleh dari KUD Pita Bunga.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis likuiditas KUD Pita
Bunga termasuk kategori tidak sehat. Berdasarkan analisis solvabilitas termasuk
kategori cukup sehat. Sedangkan pada analisis profitabilitas telah termasuk
kategori sehat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti saat sekarang ini perkembangan dunia usaha
yang berbentuk koperasi semakin banyak bermunculan, hal ini menyebabkan
tingkat persaingan diantara koperasi dengan koperasi lainnya semakin Ketat.
Kondisi demikian menuntut koperasi untuk selalu memperbaiki dan
menyempurnakan bidang usahanya agar dapat bersaing dengan koperasi lain dan
mempertahankan kelangsungan hidup koperasi secara berkelanjutan. Kegiatan
koperasi ini terdiri dari berbagai kegiatan fungsional yang saling berhubungan
antara kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lainnya. Diantara semua fungsi
kegiatan koperasi tersebut, fungsi keuangan adalah fungsi yang sangat penting
dalam mendukung kelancaran kegiatan usaha. Bagian keuangan memiliki tugas
dalam mengelola keuangan koperasi, termasuk mengelola dan mendistribusikan
dana ke setiap fungsi manajemen serta mengendalikan pengeluaran dana tersebut.
Untuk membantu kelancaran kegiatan usaha koperasi maka manajemen dituntut
dapat mengelola keuangan dengan sebaik — baiknya.

Menurut Irham Fahmi (2011:2), kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan — aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan,



sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Cara untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan dapat diketahui dengan cara menganalisis hubungan dari berbagai pos
dalam suatu laporan keuangan. Adapun alat analisis kinerja keuangan pada
perusahaan yang digunakan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar.

Sedangkan menurut menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 14/Per/M.KUKM/X11/2009
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan
Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM/X1/2008 tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi pasal 33
mengenai Pengukuran kinerja KSP/USP Koperasi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 28 menyebutkan bahwa analisis rasio yang digunakan dalam pengukuran
kinerja keuangan pada koperasi meliputi rasio likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas. Rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola utangnya dalam

rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali



utangnya. Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dalam periode tertentu.

Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah
sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan diharapkan akan
membantu para pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat
finansial. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil — hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan, ( Munawir, 2002:56).

Menurut Bernstein (1983), analisis laporan keuangan mencakup penerapan
metode dan teknik analitis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat
dari laporan itu ukuran — ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna
dalam proses pengambilan keputusan. Di sini kegiatan analisis laporan keuangan
berfungsi untuk mengonversikan data yang berasal dari laporan sebagai bahan
mentahnya menjadi informasi yang lebih berguna, lebih mendalam dan lebih
tajam dengan teknik tertentu.

Menurut Warsidi dan Bambang (2000), analisis rasio keuangan merupakan
instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan
indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi
keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan trend
pola perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang
melekat pada perusahaan yang bersangkutan”. Analisis rasio merupakan salah

satu dari teknik analisis yang dapat memberikan petunjuk yang menggambarkan



kondisi KUD Pita Bunga terutama dalam bidang finansialnya. Analisis rasio dapat
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang bersangkutan dan dipakai
sebagai dasar untuk menilai kondisi tertentu. Analisis rasio keuangan merupakan
metode analisis yang sering dipakai karena merupakan metode yang paling cepat
untuk mengetahui kinerja keuangan.

Analisis atas laporan keuangan dan interpretasinya pada hakekatnya
adalah untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan KUD Pita Bunga dan
potensi atau kemajuannya melalui laporan keuangan. Analisis laporan keuangan
mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknik analisis pada laporan dan data
keuangan dalam rangka untuk memperoleh ukuran dan hubungan yang berarti dan
berguna dalam proses pengambilan keputusan.

KUD Pita Bunga merupakan sebuah koperasi unit desa yang bergerak
dalam bidang koperasi simpan pinjam, penagihan listrik serta bergerak dalam
bidang transportasi seperti angkutan desa dan angkutan antar kota antar provinsi.
KUD Pita Bunga ini untuk menjalankan kegiatan usahanya memerlukan modal,
modal tersebut dapat berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal
sendiri meliputi, simpanan pokok dan simpanan wajib. Simpanan pokok adalah
jumlah uang tertentu yang sama banyaknya yang harus disetorkan oleh setiap
anggota pada waktu masuk menjadi anggota. Simpanan wajib adalah jumlah
simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh anggota dalam waktu dan
kesempatan tertentu. Dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas pada unit
koperasi simpan pinjam. Salah satunya adalah menganalisis laporan keuangan

yang harus diketahui oleh para anggota koperasi.



Kegunaan dari analisis laporan keuangan pada KUD Pita Bunga ini adalah
untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan, sebagai alat
untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektiv keuangan, untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya
jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman,
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan serta sebagai penilaian bagi pihak
stakeholder organisasi. Ada beberapa teknik yang biasanya digunakan dalam
melakukan suatu analisis, dimana salah satunya adalah analisis rasio.

Dengan mengetahui kinerjanya, KUD Pita Bunga akan dapat melakukan
perkiraan keputusan apa yang akan diambil guna mencapai tujuannya. Dalam hal
ini analisis rasio keuangan pada KUD Pita Bunga akan menggali informasi dari
laporan neraca dan laporan sisa hasil usahanya ( SHU ). Analisis rasio keuangan
kegiatannya meliputi pengevaluasian aspek-aspek keuangan antara lain adalah
tingkat likuiditas, solvabilitas ,dan profitabilitas.

Berdasarkan pentingnya peranan dari rasio keuangan, maka KUD Pita
Bunga juga perlu melakukan analisis rasio keuangannya. Berikut merupakan
rincian dari neraca dan laporan SHU tahun berjalan pada koperasi simpan pinjam

KUD Pita Bunga tahun 2008-2012 :



Tabel 1. Rincian Neraca dan SHU KUD Pita Bunga Tahun 2008-2012

Tahun Jumlah Aktiva | Jumlah Hutang | Jumlah Modal | Jumlah SHU
2008 745.019.745 35.564.785 709.454.965 73.613.000
2009 739.386.285 34.387.135 704.999.655 73.500.500
2010 878.748.199 37.184.640 841.563.564 85.571.000
2011 1.099.129.342 45.470.290 | 1.053.659.057 | 105.085.000
2012 1.117.909.847 37.185.290 | 1.080.724.557 82.080.000

Sumber : Neraca keuangan KUD Pita Bunga

Seperti yang terlihat pada tabel diatas, masalah yang dihadapi oleh KUD
Pita Bunga adalah terjadinya penurunan jumlah aktiva pada tahun 2009 sebesar
Rp.5.633.460. Hutang mengalami penurunan pada tahun 2009 sebesar
Rp.1.177.650, tidak hanya pada tahun 2009 tapi pada tahun 2012 hutang juga
mengalami penurunan sebesar Rp.8.285.000 dari tahun 2010. Modal pada tahun
2009 mengalami penurunan sebesar Rp.4.455.810 dari tahun 2008, dan kembali
mengalami kenaikan pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. SHU pada
tahun 2009 mengalami penurunan sebesar Rp.113.000 dari tahun 2008, kembali
meningkat pada tahun 2010 dan 2011, sedangkan pada tahun 2012 kembali
mengalami penurunan sebesar Rp.23.005.000 dari tahun 2011.

Dengan berfluktuasinya keadaan keuangan pada KUD Pita Bunga, maka
diperlukan analisis keuangan agar KUD Pita Bunga dapat mengukur
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban dan untuk mengetahui seberapa besar
laba/keuntungan yang diperoleh. Serta hal ini dikarenakan belum pernah

dilakukannya analisis kinerja keuangan pada KUD Pita Bunga. Mengingat

pentingnya kinerja keuangan perusahaan, maka penulis memberi judul tugas akhir



yaitu, “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KUD PITA BUNGA
TAHUN 2008-2012”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kinerja keuangan KUD Pita Bunga ditinjau dari rasio
likuiditas, solvabilitas ,dan profitabilitas?
2. Bagaimana posisi keuangan pada KUD Pita Bunga?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan KUD Pita Bunga ditinjau dari rasio
likuiditas, solvabilitas ,dan profitabilitas.
2. Untuk mengetahui posisi keuangan KUD Pita Bunga.
D. Manfaat
Dengan melakukan penelitian tersebut diharapkan akan memberikan
manfaat kepada pihak yang berkepentingan, seperti :
1. Bagi KUD Pita Bunga
Untuk tambahan informasi dan pertimbangan dalam mengambil
keputusan dengan mengambil kinerja keuangan perusahaan dimasa lalu
maka dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman bagi seorang manajer
untuk mengambil keputusan dimasa yang akan datang.

2. Bagi Penulis



Menambah wawasan dan pengalaman serta untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di perusahaan
3. Bagi Fakultas Ekonomi
Sebagai tambahan informasi dan referensi yang dapat digunakan oleh
para mahasiswa yang akan mengkaji materi yang serupa dan akhirnya dapat

memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Analisis likuiditas pada KUD Pita Bunga dilihat berdasarkan rasio yang
dihasilkan menunjukkan angka yang sangat baik pada analisis rasio lancar.
Sedangkan pada analisis rasio kas pada tahun 2010 dan 2011 menunjukkan hasil
yang buruk karena masih jauh di bawah standar, pada tahun 2012 analisi
mengalami perkembangan yang cukup signifikan, sehingga menghasilkan analisis
yang sangat baik.

Analisis solvabilitas pada KUD Pita Bunga telah menunjukkan hasil yang
sangat baik atau solvabel dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjang
maupun pendeknya. Hal ini dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan sesuai
angka yang sesuai standar yang telah ditetapkan.

Analisis profitabilitas menunjukkan bahwa KUD Pita Bunga cukup
rentabel dalam menghasilkan SHU yang maksimal. Hal ini dilihat dari angka-
angka rasio yang dihasilkan telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

B. Saran

Sebaiknya KUD Pita Bunga senantiasa melakukan analisis rasio-rasio
keuangan secara periodik, hal ini dilakukan agar mengetahui sejauh mana kinerja
koperasi yang telah dilakukan dan untuk pertimbangan manajemen dalam
mengambil keputusan dan kebijakan yang akan diambil pada tahun-tahun

berikutnya.
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